














 

  



ABSTRAK 

 

Nama : MAISARO 

Nim : 15 401 00110 

Judul Skiripsi : Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) Terhadap Non Performing Financing 

(NPF) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tahun 

2010-2019 

 

Laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah menunjukkan NPF 

mengalami kenaikan dari tahun 2014-2015. Kenaikan NPF tidak diikuti oleh 

penurunan  pembiayaan murabahah dan tidak diikuti kenaikan FDR. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah pembiayaan murabahah dan FDR 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap NPF pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah 2010-2019. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh pembiayaan murabahah dan FDR secara parsial dan simultan terhadap 

NPF pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 2010-2019. Kegunaan penelitian 

ini dilakukan bagi peneliti, PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, peneliti 

selanjutnya dan investor. 

Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu perbankan 

syariah. Sehubungan dengan itu, pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori 

yang berkaitan dengan pembiayaan murabahah, FDR dan NPF. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan 

yaitu laporan keuangan triwulan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 2010-2019. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 38. Sumber data yang digunakan yaitu data 

sekunder yang diakses melalui www.ojk.go.id dan www.brisyariah.co.id. Teknik 

analisis data dengan metode analisis data dengan analisis deskriptif, uji normalitas 

dan uji linieritas. Kemudian uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi, uji analisis regresi linier berganda, uji deterninasi, uji t dan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan pembiayaan murabahah berpengaruh 

terhadap NPF pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun 2010-2019. FDR 

tidak berpengaruh terhadap NPF pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun 

2010-2019. Pembiayaan murabahah dan FDR berpengaruh secara simultan 

terhadap NPF pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun 2010-2019. 

 

 

Kata kunci: Pembiayaan Murabahah, Financing To Deposit Ratio, Non 

Performing Financing. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta’ T Te ت

 sa’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḣ ha (dengan titik di atas) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي



2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Dommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  Fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 Fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  Fatḥah dan alif atau ya  ̅ 
a dan garis 

atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis 

di bawah 

و....ُ  Dommah dan wau  ̅ 
u dan garis 

di atas 

 

 

 

 



3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah  /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: huruf, yaitu: 

 ال

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 



yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

danpermulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 



yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara garis besar kegiatan bank syariah sebagai lembaga keuangan 

terdapat tiga fungsi utama yaitu, menghimpun dana, menyalurkan dana, dan 

pelayanan jasa. Bank syariah sebagai intermediary keuangan yaitu 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannnya kembali 

kemasyarakat. Salah satu produk bank syariah  untuk meyalurkan dana 

kepada masyarakat yaitu dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan yang 

diberikan oleh bank tidak luput dari berbagai masalah yang mengakibatkan 

kesehatan bank tidak baik. Pembiayaan bermasalah yang dihadapi  akan 

menimbulkan resiko bagi bank. 

Dalam pemberian fasilitas pembiayaan menimbulkan resiko bagi bank 

syariah yaitu tidak kembalinya pokok pembiayaan dan tidak mendapat 

imbalan, ujrah, atau bagi hasil sebagaimana telah disepakati dalam akad 

pembiayaan antara bank syariah dan nasabah penerima fasilitas. Selain itu, 

juga terdapat resiko bertambah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh bank 

dan bertambahnya waktu untuk penyelesaian Non Performing Financing 

(NPF), serta turunnya kesehatan pembiayaan bank (kolektibilitas pembiayaan 

menurun).
1
 

                                                           
1
 A. Wangsawidjaya, Pembiayaan Bank  Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2012), hlm. 89.   
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Non performing financing (NPF) atau disebut juga  Non Performing 

Loan (NPL) dalam bank konvensional adalah suatu kondisi pembiayaan yang 

ada penyimpangan (deviasi) atas terms of lending (ketentuan pinjaman) yang 

disepakati dalam pembayaran kembali pembiayaan itu sehingga terjadi 

keterlambatan, diperlukan tindakan yuridis (hukum), atau diduga ada 

kemungkinan potential loss (potensi kerugian).
2
Non Performing Financing 

(NPF) atau pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang dikategorikan 

dalam kolektibilitas kurang lancar, diragukan, dan macet.
3
 

Salah satu indikator  kesehatan kualitas aset bank yaitu Non 

Performing Financing (NPF), semakin tinggi nilai Non Performing 

Financing (NPF) di atas 5% maka bank tersebut tidak sehat. Non Performing 

Financing (NPF) yang tinggi menurunkan laba yang akan diterima oleh bank. 

Penurunan laba mengakibatkan deviden yang dibagikan juga semakin 

berkurang sehingga return saham bank akan mengalami penurunan.4 Berikut 

ini grafik perkembangan Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank 

Rakyat Syariah 2010-2019. 

 

 

 

 

                                                           
2
 Veitzhal Rivai & Andria Permata Veitzhal, Islamic Financial Management,  (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 476. 
3
 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Media, 2009), hlm. 

186.  
4
 Wangsawidjaya, Op. Cit., hlm. 117-118.  
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Grafik I.1 

Perkembangan NPF pada PT. Bank Rakyat Syariah 2010-2018 

(dalam persentase) 

 

Sumber: www.ojk.go.id (Tahun 2019) 

Berdasarkan grafik 1 menunjukkan NPF pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah mengalami kenaikan dari tahun 2013, 2014, 2015, 2017 

dan 2018. Kemudian mengalami penurunan di tahun 2011, 2012 dan 2016. 

Kenaikan NPF di tahun 2013 sebesar 1,42%, tahun2014 sebesar 0,39%, tahun 

2015 0,24%, 2017 sebesar 1,53% dan tahun 2018 sebesar 0,25%. Penurunan 

di tahun 2011 sebesar 0,02%, tahun 2012 sebesar 0,28 dan tahun 2016 sebesar 

0.7%. 

Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit dibandingkan 

dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank membawa 

konsekuensi semakin besarnya risiko yang ditangggung oleh bank yang 

bersangkutan. Apabila kredit yang disalurkan mengalami kegagalan atau 

bermasalah, bank akan mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana yang 
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dititipkan oleh masyarakat.
5
 Oleh karena itu, apabila pembiayaan meningkat 

maka NPF akan menurun begitu juga sebaliknya. Sedangkan apabila FDR 

menurun maka NPF akan menurun begitu juga sebaliknya. Dapat 

disimpulkan bahwa, naik turunnya Non Performing Financing (NPF) 

dipegaruhi oleh pembiayaan dan Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Dalam lembaga keuangan syariah salah satu instrumen sebagai 

pengganti instrumen bunga di lembaga keungan konvensional adalah 

murabahah. Bahkan, di lembaga keungan bank  syariah murabahah 

merupakan instrumen yang sangat dominan bila dibandingkan dengan 

instrumen syariah lainnya. Pembiayaan murabahah di Perbankan Syariah 

merupakan produk perbankan syariah yang dapat mendapatkan keuntungan 

dalam bentuk margin keuntungan. Namun demikian ada juga beberapa 

lembaga keuangan syariah yang tidak bisa atau sulit menggunakan 

murabahah sebagai prinsip operasionalnya. Lembaga keungan syariah yang 

paling banyak menggunakan murabahah adalah Perbankan Syariah dan 

BMT.
6
 

Salah satu Perbankan Syariah yang menggunakan murabahah sebagai 

prinsip operasionalnya adalah  PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

Pembiayaan murabahah adalah transaksi transaksi jual beli atas suatu barang, 

                                                           
5
 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 

hlm. 256. 
6
 Yadi Janwari,  Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015). 

hlm. 13. 
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di mana penjual menyebutkan harga barang kemudian mensyaratkan adanya 

keuntungan atas barang yang dibeli kepada pembeli. 

Perbankan merupakan intermediasi keuangan yang menghimpun dana 

dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkannya kepada 

masyarakat yang kekurangan dana. Salah satu faktor yang digunakan bank 

dalam melihat tingkat kesehatan bank adalah faktor likuiditas. Likuiditas 

digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan suatu bank dalam 

memenuhi kewajiban yang harus segera dibayar, yang salah satunya diukur 

dengan rasio FDR (Financing to Deposit Ratio).  

Financing to Deposit Ratio (FDR) atau nisbah at-tamwil al-wada’i 

adalah rasio pembiayaan bank syariah dengan dana pihak ketiga (DPK). Bank 

Indonesia menetapkan batas LDR (loan to deposit ratio) terendah adalah 

78%, sedangkan batas maksimum adalah 100%. FDR adalah salah indikator 

likuiditas bank. Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap 

kemampuan bank untuk memelihara tingkat likuiditas yang memadai dan 

kecukupan manajemen risiko likuiditas. Semakin besar jumlah pembiyaan 

yang disalurkan oleh bank maka akan semakin rendah tingkat likuiditas bank 

yang bersangkutan.
7
 

Berikut ini dapat kita lihat tabel perkembangan pembiayaan 

Murabahah, dan FDR PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

 

 

                                                           
7
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek Hukumnya 

(Jakarta: Prenamedia Group, 2014), hlm. 117. 
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Tabel I.1 

Jumlah Pembiayaan Murabahah dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR)PT. Bank Rakyat Indonesia Tahun 2010-2018 

Tahun Pembiayaan 

Murabahah (dalam 

jutaan) 

FDR (dalam 

persentase) 

NPF (dalam 

persentase 

2010 3.415.609 95,87 2,14 

2011 5.369.344 91,53 2,12 

2012 7.128.905 95,31 1,84 

2013 9.004.029 102,70 3,26 

2014 10.020.738 93,90 3,65 

2015 14.071.025 84,16 3,89 

2016 15.100.133 81,47 3,19 

2017 15.083.878 71,87 4,72 

2018 16.008.953 75.49 4,97 

Sumber: www.ojk.go.id (Tahun 2019) 

Tabel 1 di atas dapat kita lihat bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia 

Syariah dari tahun ke tahun mengalami perubahan jumlah pembiayaan 

murabahah meningkat di tahun 2011-2016, 2018 dan tahun 2017 mengalami 

penurununan. Kemudian Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami 

penurunan di tahun 2011, dan 2014-2017. Kemudian pembiayaan murabahah 

mengalami kenaikan di tahun 2013, 2014, 2015, 2016 dan 2018 namun NPF 

mengalami kenaikan. FDR mengalami penurunan di tahun 2011, 2014, 2015, 

dan 2017 namun NPF mengalami kenaikan. 

Dalam teori, dijelaskan bahwa jika pembiayaan Murabahah 

meningkat maka NPF juga akan menurun. Penurunan FDR tetapi tidak diikuti 

oleh penurunan NPF. Hal tersebut juga tidak sesuai berdasarkan dengan teori 

yang ada. Berdasarkan dari uaraian yang telah dipaparkan peneliti diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
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Pembiayaan Murabahah dan Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap 

Non Performing Financing (NPF) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

Syariah Tahun 2010-2019”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah dari Pembiayaan Murabahah dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) Terhadap Non Performing Financing (NPF) Pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia Syariah adalah: 

1. Terjadinya kenaikan Non Performing Financing (NPF) pada tahun 2014 

dan 2015 di PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

2. Tahun 2014 dan 2015 pembiayaan Murabahah mengalami kenaikan 

namun Non Performing Financing (NPF) menglami kenaikan di PT. 

Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

3. Tahun 2014 dan 2015 Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami 

penurunan namun Non Performing Financing (NPF) mengalami 

kenaikan di PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian merupakan upaya untuk 

memfokuskan persoalan yang akan diteliti. Dari beberapa identifikasi 

masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti membatasi masalahnya hanya 

pada Pengaruh Pembiayaan murabahah dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) Terhadap Non Performing Financing (NPF) Pada PT. Bank Rakyat 
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Indonesia Syariah. Data penelitian yaitu data triwulan dari tahun 2010 sampai 

Juni 2019. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel merupakan bagian yang mendefinisikan 

sebuah konsep atau variabel agar dapat diukur dengan cara melihat pada 

dimensi (indikator) dari suatu konsep atau variabel. Defenisi operasional 

variabel tidak boleh mempunyai makna yang berbeda defenisi konseptual. 

 Untuk menghindari kesalahpahaman, terdapat istilah yang 

digunakan dalam penelitian, maka dibuatlah defenisi operasional variabel 

guna menerangkan beberapa istilah sebagai berikut 

Tabel I.2 

Defenisi Operasional Variabel 

No 
Variabel Defenisi Indikator Skala  

Pengukuran 

1 
Non 

Performing 

Financing 

(NPF) 

Non performing 

financing (NPF) atau 

disebut juga  Non 

Performing Loan 

(NPL) dalam bank 

konvensional adalah 

suatu kondisi 

pembiayaan yang 

ada penyimpangan 

(deviasi) atas terms 

of lending (ketentuan 

pinjaman) yang 

disepakati dalam 

pembayaran kembali 

pembiayaan itu 

sehingga terjadi 

keterlambatan, 

diperlukan tindakan 

yuridis (hukum), 

1. Pembiayaan 

bermasalah 

2. Sebab-sebab 

pembiayaan 

bermasalah 

Rasio 
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atau diduga ada 

kemungkinan 

potential loss 

(potensi kerugian).
8
 

2 Pembiayaan 

Murabahah 

Pembiayaan 

murabahah adalah 

transaksi jual beli 

atas suatu barang, di 

mana penjual 

menyebutkan harga 

barang kemudian 

mensyaratkan 

adanya keuntungan 

atas barang yang 

dibeli kepada 

pembeli.
9
. 

1. Pembiayaan 

murabahah 

Rasio 

4 Financing 

to Deposit 

Ratio 

(FDR) 

Financing to deposit 

ratio (FDR) adalah 

perbandingan antar 

pembiayaan yang 

diberikan oleh bank 

syariah dengan dana 

pihak ketiga yang 

berhasil dikerahkan 

oleh bank syariah.
10

 

1. Pembiayaan 

2. Dana pihak 

ketiga 

Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dapat 

diambil perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap Non Performing 

Financing (NPF) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah? 

2. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Non 

Performing Financing (NPF) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah? 

                                                           
8
 Veitzhal Rivai & Andria Permata Veitzhal, Op. Cit.,. 476. 

9
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), hlm. 138. 

10
 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 66. 
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3. Apakah Pembiayaan Murabahah dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh secara simultan terhadap Non Performing Financing (NPF) 

Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Non Performing Financing (NPF) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Financing to 

Deposit Rtio (FDR) secara simultan terhadap Non Performing Financing 

(NPF) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

G. Kegunaan Penelitian 

Adanya suatu penelitian diharapkan dapat memberikan mamfaat 

terutama bagi bidang ilmu yang diteliti. Adapun kegunaan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berupa tambahan 

pengalaman, pengetahuan dan wawasan dalam menetapkan teori-teori 

yang diperoleh peneliti di bangku kuliah, dan sebagai persyaratan untuk 

menyelesaikan pendidikan jenjang Sarjana (S1) pada Jurusan Perbankan 
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Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Institut Agama Islam 

Negeri Padangsidimpuan. 

2. Bagi PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

terkait pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) terhadap Non Performing Financing (NPF) Pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Sebagai referensi ilmiah dan bahan pertimbangan bagi mahasiswa 

lain yang juga ingin melakukan penelitian tentang pengaruh Pembiayaan 

Murabahah dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap 

Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

Syariah. Serta penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan bagi semua pihak yang membutuhkan. 

4. Investor 

  Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan bagi investor  terkait pengaruh Pembiayaan 

Murabahah dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan yang digunakan 

menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan  

Bab I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, berisi 

tentang argumen penelitian dengan mendeskripsikan beberapa masalah 

atau fenomena yang akan diangkat sebagai masalah pada penelitian ini. 

Identifikasi masalah, memuat segala variabel yang terkait dengan 

variabel peneliti yang akan diteliti khususnya variabel dependen. Batasan 

masalah, berisi agar masalah yang diteliti tidak meluas dan akan lebih 

terarah. Defenisi operasional variabel, berisi tentang  bebrerapa istilah 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Rumusan masalah yaitu 

memuat penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan dan yang akan 

dijawab dalam penelitian, rumusan masalah dibuat dalam bentuk 

pertanyaan yang bersifat umum dan khusus, rumusan masalah yang 

bersifat umum  berupa pertanyaan secara global tentang masalah yang 

diteliti dan rumusan masalah yang bersifat umum difokuskan pada kearah 

penelitian yang lebih jelas. Tujuan penelitian merupakan jawaban 

terhadap rumusan masalah yang telah dibuat dan berupa pernyataan yang 

mengungkapkan hal-hal yang diperoleh pada akhir penelitian. Kegunaan 

penelitian adalah menjelaskan manfaat yang diperoleh dari hasil 

penelitian. Dan sistematika pembahasan yaitu susunan sistematis yang 
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dibuat oleh peneliti agar memudahkan peneliti dalam menyusun 

kerangka penelitian.  

2. Bab II Landasan Teori  

Bab II yaitu landasan teori yang menguraikan tentang kerangka 

teori penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis. Secara umum, 

seluruh sub bahasan yang terdapat dalam landasan teori membahas 

tentang penjelasan mengenai variabel penelitian secara teori yang 

dijelaskan dalam kerangka teori. Kemudian teori-teori yang berkaitan 

dengan variabel tersebut dibandingkan dengan penerapannya sehingga 

masalah yang terjadi terlihat jelas. Setelah itu, penelitian ini 

dibandingkan penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kaitan 

variabel yang sama.  

3. Bab III Metedologi Penelitian 

Bab III metodologi penelitian, didalamnya memuat ruang lingkup 

penelitian yaitu memuat tentang lokasi dan waktu penelitian. Populasi 

adalah objek yang mempunyai karateristik tertentu yang diterapakan oleh 

peneliti untuk ditarik kesimpulannya. Kemudian sampel adalah bagian 

dari jumlah karateristik yang dimiliki populasi. Jenis penelitian adalah 

penelitian yang hendak dilakukan bersifat kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yaitu disesuaikan dengan bentuk dan sumber data 

serta jenis pendekatan penelitian. Dan teknik analisis data adalah 

mengolah dan menganalisis dengan menggunakan statistik. 
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4. Bab IV Hasil Penelitian 

Bab IV hasil penelitian, didalamnya memuat tentang deskripsi 

data penelitian yaitu memuat tentang penjabaran dari data yang 

digunakan dalam penelitian, hasil analisis penelitian yaitu memuat 

tentang hasil dari pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti, data 

diolah dengan menggunakan alat bantu agar lebih memudahkan peneliti 

dalam mengolahnya, dalam penelitian ini peneliti menggunakan software 

SPSS output SPSS versi 23. 

5. Bab V Penutup 

Bab V penutup, didalamnya memuat tentang kesimpulan yaitu 

memuat jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan pada rumusan 

masalah, dan saran yaitu memuat pokok-pokok pikiran peneliti kepada 

pihak-pihak yang terkait dengan masalah atau objek penelitian untuk 

menjadi bahan pertimbangan dan tindakan mereka. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Non Perfoming financing (NPF) 

a. Pengertian Non Performing financing (NPF) 

Bank Indonesia dalam menerbitkan berbagai peraturan , tidak 

dijumpai definisi atau pengertian dari “pembiayaan bermasalah” 

yang diterjemahkan sebagai Non Performing Financing (NPF) atu 

amwal mustamirah ghairu najihah. Pembiayaan bermasalah dalam 

istilah perbankan syariah yaitu padanan istilah kredit bermasalah di 

perbankan konvensional. Istilah kredit bermasalah telah lazim 

digunakan oleh dunia perbankan syariah adalah Indonesia sebagai 

terjemahan problem loan atau Non Performing Loan (NPL) yang 

merupakan istilah yang juga lazim digunakan dalam perbankan 

internasional.
1
 

Non Performing Financing (NPF) atau disebut juga  Non 

Performing Loan (NPL) dalam bank konvensional adalah suatu 

kondisi pembiayaan yang ada penyimpangan (deviasi) atas terms of 

lending (ketentuan pinjaman) yang disepakati dalam pembayaran 

kembali pembiayaan itu sehingga terjadi keterlambatan, diperlukan 

                                                           
1
 A. Wangsawidjaja Z, Op. Cit., hlm. 89. 



2 
 

 
 

tindakan yuridis (hukum), atau diduga ada kemungkinan potential 

loss (potensi kerugian).
2
 

Kategori pembiayaan bermasalah atau Non Performing 

Financing (NPF) adalah pembiayaan yang dikategorikan dalam 

kolektibilitas kurang lancar, diragukan, dan macet.
3
 Ketiga golongan 

tersebut dijelaskan sebagi berikut: 

1) Kurang lancar 

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok 

dan atau margin yang telah melewati 90 hari sampai dengan 180 

hari, penyampaian laporan tidak teratur dan meragukan, 

dokumentasi perjanjian piutang kurang lengkap dan pengikatan 

agunan kuat, terjadi pelanggaran terdapat persyaratan pokok 

perjanjian pituang, dan berupaya melakukan perpanjangan 

piutang untuk menyembunyikan kesulitan keuangan. 

2) Diragukan 

 Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok 

dan atau margin yang telah melewati 180 hari sampai dengan 

270 hari. Nasabah tidak manyampaikan informasi keuangan atau 

tidak dapat dipercaya, dokumentasi perjanjian piutang tidak 

lengkap dan pengikatan agunan lemah serta terjadi pelanggaran 

yang prinsipil terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang. 

 

                                                           
2
 Veitzhal Rivai & Andria Permata Veitzhal, Loc. Cit. 

3
 Dwi Suwiknyo,  Loc. Cit. 
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3) Macet 

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok 

dan atau margin yang telah melewati 270 hari, dan dokumentasi 

perjanjian piutang dan atau pengikatan agunan tidak ada.
4
 

Nasabah yang masuk dalam kategori  Non Performing 

Financing (NPF) disebabkan karena ketidak mampuannya dalam 

membayar hutang. Sehingga menyebabkan keuntungan orang yang 

memberikan pembiayaan berkurang. Akan tetapi Allah menegaskan 

bahwa orang-orang yang berhutang itu agar diberikan toleransi 

sebaik mungkin, yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah 

ayat 280, yaitu:
5 

                   

                  

Artinya: Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran 

Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui. 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila ada seseorang  

dalam situasi sulit, atau akan terjerumus dalam kesulitan jika dia 

tidak dapat membayar hutangnya, maka tangguhkan penagihan 

                                                           
4
 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), hlm. 70-71. 
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahannya (Semarang: Asy-Syifa, 2004), 

hlm. 37.   
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sampai dia lapang. Jangan menagihnya jika kamu mengetahui dia 

sempit, apalagi kamu memaksanya untuk membayar dengan sesuatu 

yang amat dia butuhkan. Kemudian yang lebih baik dari 

meminjamkan adalah menyedekahkan sebagian atau semua hutang 

itu. Kalau demikian, jika kamu mengetahui bahwa hal tersebut lebih 

baik, bergegaslah meringankan yang berutang atau membebaskannya 

dari hutang.
6
 

b. Sebab-sebab Pembiayaan Bermasalah 

Apabila bank tidak memperhatikan asas-asas pembiayaan 

yang sehat dalam menyalurkan pembiayaannya, maka akan timbul 

berbagai risiko yang harus ditanggung oleh bank antara lain berupa:
7
 

1) Utang/kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar 

2) Margin/bagi hasil/fee tidak dibayar 

3) Membengkaknya biaya yang dikeluarkan 

4) Turunnya kesehatan pembiayaan. 

Pembiayaan bermasalah secara umum disebabkan oleh 

faktor-faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor 

yang ada diperusahaan itu sendiri, dan faktor yang paling utama 

adalah faktor manajerial. Faktor manajerial dapat dilihat dari 

beberapa hal, seperti kelemahan dalam kebijakan pembelian dan 

penjualan, lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran, kebijkan 

                                                           

6
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 11 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002) hlm. 727. 
7
 Dwi Swiknyo, Aanalisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009),  hlm. 254. 
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piutang yang kurang tepat, penempatan yang berlebihan pada aktiva 

tetap, dan permodalan yang tidak cukup. Oleh karena itu, 

menyebabkn timbulnya kesulitan-kesulitan keungan perusahaan. 

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berada di luar kekuasaan 

manajemen perusahaan, seperti bencana alam, peperangan, 

perubahan dalam kondisi perekonomian dan perdagangan, 

perubahan-perubahan teknologi, dan lain-lain.
8
 

c. Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah 

 Penyelamatan pembiayaan adalah istilah teknis yang biasa 

dipergunakan dikalangan perbankan terhadap upaya dan langkah-

langkah yang dilakukan bank dalam usaha mengatasi permasalahan 

pembiayaan yang dihadapi oleh debitur yang masih memiliki 

prospek usaha yang baik, namun mengalami kesulitan pembayaran 

pokok dan/atau kewajiban-kewajiban lainnya, agar debitur dapat 

memenuhi kembali kewajibannya. 

Restrukturisasi pembiayaan yaitu upaya yang dilakukan Bank 

dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan 

kewajibannya. Upaya yang dilakukan Bank untuk penyelamatan 

terhadap pembiayaan bermasalah antara lain, yaitu: 

1) Rescheduling (penjadwalan kembali), adalah perubahan jadwal 

pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya, 

                                                           
8
 Faturrahman Djamil, Op. Cit., hlm. 73 
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2) Reconditioning (persyaratan kembali), yaitu perubahan sebagian 

atau seluruh persyaratan pembiayaan, antara lain perubahan 

jadwal pembayaran, jumlah angsuran, jangka waktu dan/atau 

pemberian potongan sepanjang tidak menambah sisa kewajiban 

nasabah yang harus dibayarkan kepada Bank, 

3) Restructuring (penataan kembali), adalah perubahan persyaratan 

pembiayaan tidak terbatas pada rescheduling atau 

reconditioning, antara lain meliputi: 

(1) Penambahan dana fasilitas pembiayaan Bank, 

(2) Konveksi akad pembiayaan, 

(3) Konveksi pembiayaan menjadi surat berharga syariah 

berjangka waktu menengah, 

(4) Konveksi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara 

pada perusahaan nasabah.
9
 

2. Pembiayaan Murabahah 

a. Pengertian Pembiayaaan Murabahah 

Istilah pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust, 

„saya percaya‟ atau „saya menaruh kepercayaan‟.
10

 Salah satu 

pembiayaan bank syariah adalah pembiayaan murabahah. 

Murabahah secara bahasa berasal dari kata rabiha – yarbahu – 

ribhan – warabahan - warabahận yang berarti beruntung atau 

memberi keuntungan. Sedangkan kata ribh itu sendiri berarti suatu 

                                                           
9
Ibid.,hlm. 82-84.  

10
 Veitzhal Rivai & Andria Permata Veitzhal, Op. Cit., hlm. 3. 
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kelebihan yang diperoleh dari produksi atau modal (profit). Secara 

istilah, banyak para fukoha mendefenisikan murabahah yaitu jual 

beli dengan harga jualnya sama dengan harga belinya ditambah 

dengan keuntungan.
11

 

Pengertian murabahah Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional 

(DSN) No.04/DSN-MUI/IV/2000 adalah menjual suatu barang 

dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 

membayarnya dengan harga yang lebih  sebagai laba.
12

 Pada 

pengertian lain pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli 

atas suatu barang, di mana penjual menyebutkan harga barang 

kemudian mensyaratkan adanya keuntungan atas barang yang dibeli 

kepada pembeli.
13

 Berikut alur transaksi pembiayaan Murabahah: 

Gambar II.1 

Skema Pembiayaan Murabahah 

 

1. Negosiasi & persyaratan 

2. Akad jual beli 

6.  Bayar 

           5.  Terima Barang  

3.  Beli baran g    & dokumen 

 

     4.  mengirim barang 

                                                           
11

 Yadi Janwari, Op. Cit., hlm. 14.  
12

 Osmad  Muthaher, Akutansi Perbankan Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 

57.  
13

Ismail, Loc. Cit. 

Bank Syariah 
NASABAH 

SUPPLIER 

PENJUAL 
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Pertama, Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi 

tentang rencana transaksi jual beli yang akan dilaksanakan. Poin 

negosiasi meliputi jenis barang yang akan dibeli, kualitas barang dan 

harga jual. Kedua, Bank syariah melakukan akad jual beli dengan 

nasabah, di mana bank syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai 

pembeli. Dalam akad jual beli ini, ditetapkan barang yang menjadi 

objek jual beli yang telah dipilih oleh nasabah, dan harga jual 

barang. Ketiga, Atas dasar akad yang dilakukan antara bank syariah 

dana nasabah, maka bank syariah membeli barang dari 

supplier/penjual. Pembelian yang dilakukan oleh bank syariah ini 

sesuai dengan keinginan nasabah yang telah tertuang dalam akad. 

Keempat, supplier mengirimkan barang kepada nasabah atas 

perintah bank syariah. Kelima, nasabah menerima barang dari 

supplier dan menerima dokumen kepemilikan barang tersebut. 

Keenam, Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah 

melakukan pembayaran. Pembayaran yang lazim dilakukan oleh 

nasabah ialah dengan cara agunan.
14

 

b. Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah 

Landasan hukum pembiayaan murabahah dijelaskan dalam 

surah Al-Baqarah ayat 275 adalah sebagai berikut:
15

 

                                                           
14

 Ibid.,hlm. 139-140.  
15

 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 48. 



9 
 

 
 

                

              

                  

                    

                  

             

Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya. 
  

Yang perlu digaris bawahi yaitu “Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” Ini karena subtansi 

keduanya sungguh berbeda. Jual beli adalah transaksi yang 

menguntungkan kedua belah pihak, sedangkan riba merugikan salah 

satu pihak. Keuntungan yang pertama diperoleh melalui kerja 
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manusia; sedangkan yang kedua, yang mengahasilkan adalah uang 

bukan kerja manusia. Jual beli menuntut aktivitas manusia, 

sedangkan riba tanpa aktivitas mereka. Jual beli mengandung 

kemungkinan untung dan rugi, bergantung kepada kepandaian 

mengelola, kondisi dan situasi pasar pun ikut menentukan; 

sedangkan, riba menjamin keuntungan bagi yang meminjamkan dan 

tidak mengandung kerugian. Riba tidak membutuhkan kepandaian 

dan kondisi pasar pun tidak terlalu menentukan. Itu sedikit yang 

membedakannya.
16

 Jadi, pada intinya pembiayaan jual beli dalam 

akad murabahah  boleh dilakukan asalkan sesuai dengan aturan 

syariat islam. 

c. Rukun Pembiayaan Murabahah 

Rukun dari pembiayaan murabahah yang harus dipenuhi agar 

transaksi dapat berlangsung adalah: 

1) Penjual  

2) Pembeli 

3) Barang 

4) Shigat dalam ijab kabul. 

d. Syarat Pembiayaan Murabahah 

Syarat jual beli pada pembiayaan murabahah adalah: 

1) Syarat orang yang berakal  

                                                           
16

 Quraish Shihab, Op. Cit., hlm. 721.  
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a) Berakal. Oleh karena itu, jual beli yang dilakukan anak 

kecil dan orang gila hukumnya tidak sah. Menurut jumhur 

ulama bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu harus 

telah baligh dan berakal.  

b) Yang melakukan akad jual beli adalah orang berbeda. 

2) Syarat yang berkaitan dengan ijab Kabul  

Menurut para ulama fiqih, syarat ijab dan Kabul adalah: 

a) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal 

b) Kabul sesuai dengan ijab 

c) Ijab dan kabul itu dalam satu majelas. 

3) Syarat barang yang di jual belikan 

Syarat barang yang dijual belikan, adalah: 

a) Barang itu ada atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kasanggupannya untuk mengadakan barang itu. 

b) Dapat dimamfaatkan dan bermamfaat bagi manusia. 

c) Milik seseorang, barang yang sifatnya belum dimiliki 

seseorang tidak boleh dijual belikan. 

d) Boleh diserahkan saat akad berlangsung dan pada waktu 

yang disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.
17

 

 

 

                                                           
17

 Osmad Muthaher, Op. Cit., hlm. 60.  
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3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

a. Pengertian Financing to Depesit Ratio (FDR) 

Semua jenis usaha tidak terkecuali usaha perbankan 

memerlukan likuiditas. Likuiditas yaitu kemampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Dengan kata lain, dapat 

membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih 

serta dapat mencukupi permintaan kredit yang diajukan. Semakin 

besar rasio ini semakin likuid.
18

 

Suatu bank dianggap likuid apabila bank tersebut mempunyai 

kesanggupan untuk membayar penarikan deposito berjangka, 

tubungan dan giro, pinjaman bank yang segera jatuh tempo, 

pemenuhan permintaan kredit tanpa adanya suatu penundaan (kredit 

yang direalisasi).
19

 

Salah satu likuid dari konsep persediaan adalah rasio 

pinjaman terhadap deposit. Jika rasio meningkat ke tingkat yang 

lebih tinggi secara relatif bankir kurang berminat untuk memberikan 

pinjaman atau investasi. Di samping itu, mereka menjadi selektif dan 

kalau standar dinaikkan dan kredit menjadi lebih sulit, maka suku 

bunga cenderung naik. Walaupun rasio pinjaman terhadap deposit 

yang tinggi tidak pernah ditentukan acuannya, tapi rasio tersebut 

                                                           
18

 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 315. 
19

 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

hlm. 113. 
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merupakan kekuatan yang mempengaruhi keputusan pemberian 

pinjaman dan investasi.
20

 

Untuk melakukan pengukuran rasio likuiditas, salah satunya 

adalah Loan to Deposit Ratio dalam perbankan konvensional atau 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dalam perbankan syariah atau 

nisbah at-tamwil al-wada’i adalah rasio pembiayaan bank syariah 

dengan dana pihak ketiga (DPK). Sebagaimana telah dikemukakan 

sebelumnya bahwa Bank Indonesia menetapkan batas LDR (loan to 

deposit ratio) terendah adalah 78%, sedangkan batas maksimum 

adalah 100%. FDR merupakan salah indikator likuiditas bank. 

Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank 

untuk memelihara tingkat likuiditas yang memadai dan kecukupan 

manajemen risiko likuiditas. Semakin besar jumlah pembiayaan 

yang disalurkan oleh bank maka akan semakin rendah tingkat 

likuiditas bank yang bersangkutan. 

Dengan ditetapkan Financing to Deposit Ratio maka bank 

syariah tidak boleh gegabah dalam menyalurkan pembiayaan dengan 

hanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan atau bertujuan untuk 

secepatnya memperoleh jumlah asetnya, bilamana dilakukan akan 

membahayakan bagi kelangsungan hidup bank syariah, yang 

                                                           
20

 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hlm. 61. 
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akhirnya akan membahayakan dana simpanan para nasabah 

penyimpan dan nasabah investor.
21

 

    
                 

                       
       

Tujuan penting dari perhitungan FDR yaitu mengetahui serta 

menilai sampai seberapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam 

menjalankan operasi kegiatan usahanya. Dengan kata lain, FDR 

digunakan sebagai suatu indikator untuk mengetahui tingkat 

kerawanan suatu bank.
22

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yaitu acuan penelitian dalam melakukan 

penelitian ini sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

menguji penelitian yang dilakukan. Untuk menguatkan penelitian ini, maka 

peneliti mengambil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul. 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No

. 

Penelitian Judul Variabel Hasil 

Penelitian 

1 Kurnia Sari 

(Skiripsi 2018 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Salatiga) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR), 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) dan 

Inflasi Terhadap 

Independen 

X1: Pembiayan 

Murabahah 

X2: CAR 

X3: FDR 

X4: Inflasi 

Dependen 

Y: 

Profitabilitas 

Z: NPF 

Pembiayaan 

murabahah, 

CAR, FDR 

dan Inflasi 

berpengaruh 

secara 

simultan 

terhadap 

NPF 

                                                           
21

 Trisadini P. Usanti & Abd. Shomad, Op. Cit., hlm. 66. 
22

 Kharul Umam, Op. Cit., hlm. 345. 
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Profitabilitas 

(ROA) dengan 

Non Performing 

Financing 

(NPF) Sebagai 

Variabel 

Intervening 

Pada Bank 

Umum Syariah 

(Periode 2013-

20170)  . 

2 Farida Yunita 

(Skiripsi 2017 

Universitas 

Islam Negeri 

Syarif 

Hidayatullah) 

Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga 

(DPK), Non 

Performing 

Financing 

(NPF), 

Fianancing 

ToDeposit Ratio 

(FDR) dan 

BOPO Terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah 

Pada Perbankan 

di Indonesia 

(Periode 2011-

2016). 

Independen 

X1: DPK 

X2: NPF 

X3: FDR 

X4: BOPO 

Dependen 

Y: Pembiayaan 

Murabahah 

DPK, NPF 

dan FDR 

berpengaruh 

secara parsial 

sedangkan 

BOPO tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

Secara 

simultan 

DPK, Non 

Performing 

Finance 

(NPF), 

Fianancing 

ToDeposit 

Ratio (FDR) 

berpengaruh 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

3 Kairil Anshari 

(Thesis 2011 

Institut Agama 

Islam Negei 

Sumatera Utara 

Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga, 

Fiancing To 

Deposit Ratio 

Dan Suku Bunga 

Sertifikat Bank 

Indonesi 

Terhadap Non 

Performing 

Financing 

(Studi Pada 

Perbankan 

Independen 

X1 : DPK 

X2 : FDR 

X3 : SBI 

Dependen 

Y : NPF 

 

Secara 

simultan 

bahwa Dana 

Pihak 

Ketiga, 

Fiancing To 

Deposit 

Ratio Dan 

Suku Bunga 

Sertifikat 

Bank 

Indonesi 
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Syariah) berpengaruh 

Terhadap 

Non 

Performing 

Financing 

4 Arim Kasim & 

Cahyawati Ayu 

(Jurnal 2009 

Universitas 

Pendidikan 

Indonesia 

Bandung ) 

Pengaruh 

Pemberian 

Pembiayaan 

Murabahah 

Terhadap Non 

Performing 

Financing Pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Independen 

X1: 

Pembiayaan 

Murabahah 

Y: Non 

Performing 

Financing 

Pembiayaan 

Murabahah 

memiliki 

pengaruh 

yang sangat 

kuat terhadap 

Non 

Performing 

Financing 

5 M irsyad 

Hidayatullah 

(Skiripsi 2017 

Universitas 

Islam Negeri 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta) 

Pengaruh 

Variabel 

Internal Bank 

Terhadap Non 

Performing 

Financing 

(NPF) Pada 

Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

(BPRS)  di 

Indonesia  

Independen 

X1: CAR 

X2: FDR 

X3: BOPO 

Dependen 

Y: NPF 

 

 

 

Secara 

Parsial  CAR 

terhadap 

NPF. 

Sedangkan 

FDR dan 

BOPO 

berpengaruh 

tehadap 

NPF. Secara 

simultan 

keseluruhan 

variabel 

independen 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

NPF 

6 Sigit Arie 

Wibowo dan 

Wahyu Saputra 

(Jurnal 2017 

Universitas 

Muhammadiyah 

Yogyakarta) 

Pengaruh 

Variabel Mikro 

dan Makro 

Ekonomi 

Terhadap 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Pada Bank 

Syariah 

Independen 

X1: Inflasi 

X2:GDP 

X3: Bank Size 

X4: FDR 

X5: FAR 

X6: CAR 

Dependen 

Y: NPF 

Secara 

parsial 

Inflasi, FDR 

dan FAR 

tidak 

berpengaruh 

terhadap Non 

Performing 

Financing. 

Sedangkan 

GDP, Bank 

Size dan 

CAR 
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berpengaruh 

terhadap Non 

Performing 

Financing 

 

Dari tabel 3 tersebut persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Kurnia Sari adalah sama-

sama menggunakan NPF sebagai variabel dependen. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Kurnia Sari adalah penelitian Kurnia Sari 

pembiayaan murabahah FDR, CAR dan inflasi sebagai variabel independen 

dengan menggunakan variabel profitabilitas sebagai variabel dependen 

sementara peneliti menggunakan variabel pembiayaan murabahah dan FDR 

sebagai variabel independen  dengan tidak menggunakan variabel CAR dan 

inflasi dengan tidak menggunakan variabel profitabilitas sebagai variabel 

dependen.  

Persamaan penelitian ini dengan skiripsi Farida Yunita adalah sama-

sama menggunakan variabel FDR sebagai variabel independen. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan Farida Yunita adalah penelitian Farida 

Yunita menggunakan variabel pembiayaan murabahah sebagai variabel 

dependen sedangkan peniliti menggunakan variabel NPF sebagai variabel 

dependen.  

Persamaan penelitian ini dengan Kairil Anshari sama-sama 

menggunakan NPF sebagai variabel dependen. Perbedaannya adalah khairil 
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Anshari menggunakan SBI sebagai variabel independen sedangkan peneliti 

tidak menggunakannya. 

Persamaan penelitian ini dengan Arim Kasim & Cahyawati Ayu 

sama-sama menggunakan NPF sebagai variabel independen. Perbedaannya 

adalah peneliti menggunakan pembiayaan murabahah dan FDR sebagai 

variabel independen sedangkan Arim Kasim & Cahyawati Ayu hanya 

menggunakan pembiayaan murabahah sebagai variabel independen.  

Persamaan penelitian ini dengan M irsyad Hidayatullah sama-sama 

menggunakan NPF sebagai variabel independen. Perbedaannya adalah 

peneliti menggunakan pembiayaan murabahah dan FDR sebagai variabel 

independen sedangkan M irsyad Hidayatullah menggunakan CAR, FDR dan 

BOPO sebagai variabel independen. 

Persamaan penelitian ini dengan Sigit Arie Wibowo dan Wahyu 

Saputra sama-sama menggunakan NPF sebagai variabel dependen. 

Perbedannya adalah Sigit Arie Wibowo dan Wahyu Saputra menggunakan 

Inflasi, GDP, Bank Size, FDR, FAR dan CAR sebagai variabel independen 

sedangkan peneliti menggunakan pembiayaan murabahah dan FDR .  

C. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 



19 
 

 
 

masalah yang penting.
23

 Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai 

pengaruh variabel independen yaitu pembiayaan murabahah, dan FDR 

terhadap NPF sebagai variabel dependen. 

Non performing financing (NPF) atau disebut juga  Non Performing 

Loan (NPL) dalam bank konvensional adalah suatu kondisi pembiayaan yang 

ada penyimpangan (deviasi) atas terms of lending (ketentuan pinjaman) yang 

disepakati dalam pembayaran kembali pembiayaan itu sehingga terjadi 

keterlambatan, diperlukan tindakan yuridis (hukum), atau diduga ada 

kemungkinan potential loss (potensi kerugian 

Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli atas suatu barang, di 

mana penjual menyebutkan harga barang kemudian mensyaratkan adanya 

keuntungan atas barang yang dibeli kepada pembeli. Dalam pembiayaan 

murabahah penjual menjual barangnya dengan meminta kelebihan atas harga 

beli dengan harga jual. Perbedaan antara harga beli dengan harga jual  barang 

disebut dengan margin keuntungan. 

Financing to deposit ratio (FDR) adalah perbandingan antar 

pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah dengan dana pihak ketiga yang 

berhasil dikerahkan oleh bank syariah. Semakin besar jumlah pembiayaan 

yang disalurkan oleh bank maka akan semakin rendah tingkat likuiditas bank 

yang bersangkutan. 

                                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 88. 
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Untuk memudahkan dalam pemahaman variabel-variabel yang ada 

dalam penelitian ini, maka peneliti menjelaskan keterkaitan antara variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen melalui skema berikut ini. 

Gambar II.2 

Kerangka Pikir 

   

HHHH    Ha1 

 

     Ha2 

  

     Ha3 

     Ha4 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari jawaban terhadap 

rumusan masalah penelitian kebenarannya masih harus di uji secara empiris. 

Hipotesis merupakan jawaban terhadap penelitian yang secara teoritis di 

anggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.
24

 

Berdasarkan landasan teori dari kerangka pikir yang telah dikemukakan di 

atas, maka hipotesis yang di ambil dalam penelitian ini adalah: 

Ha1= Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap Non                              

Performing Financing pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

                                                           
24

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitan Bisnis & Ekonomi (Yoyakarta: Pustaka 

Baru, 2015), hlm. 43. 
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Ha2= Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Non                   

Performing Financing pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Ha3 =  Pembiayaan Murabahah dan Financing to Deposit Ratio berpengaruh 

secara simultan terhadap Non Performing Financing pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia Syariah 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

dengan mengakses situs www.ojk.go.id. Sedangkan waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai bulan Mei  sampai November 2019. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berwujud angka, yang datanya 

berwujud bilangan (skor atu nilai, peringkat atau frekuensi) yang dianalisis 

menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian 

yang sifatnya spesifik dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel 

tertentu mempengaruhi variabel lainnya.
1
 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannnya.
2
 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah  laporan keuangan 

triwulan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun 2010 sampai 

                                                           
1
Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), hlm. 13.  
2
 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2009), 215. 
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Juni tahun 2019 yang dipublikasikan oleh otoritas jasa keuangan melalui 

website www.ojk.go.id. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 38. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan 

keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian. 

Maksudnya, sampel adalah himpunan bagian dari populasi.
3

 Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh yaitu 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.
4
 

Adapun sampel dari penelitian ini adalah data laporan keuangan 

triwulan data DPK, pembiayaan murabahah, FDR dan NPF dari tahun 

2010 sampai juni 2019 yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah melalui situs www.ojk.go.id. 

Penelitian ini dalam kurun waktu 9 tahun 6 bulan. Jadi, jumlahnya 

sampel terdiri dari 38 sampel. 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang mana data sekunder adalah data yang diperoleh atau oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.
5
 Dalam 

penelitian ini, data bersumber dari laporan keuangan BRI Syariah yang di 

                                                           
3
 Toha Anggoro, Materi Pokok Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 

hlm. 43.  
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Op. Cit., hlm 78.  

5
 Iqbal Hasan, Analisis Data Dengan Penelitian Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2004), hlm. 19. 
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akses dari www.brisyariah.co.id dan laporan keuangan  OJK yang diakses 

dari website dari www.ojk.go.id dari tahun 2010 sampai Juni 2019. 

E. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
6
 Teknik dan Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Dokumentasi adalah digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-

datatertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 

tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

penelitian.
7
 Adapun data dokumentasi yang bersumber dari data sekunder 

yaitu berdasarkan laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

melalui situs www.ojk.go.id. 

2. Studi kepustakaan dengan sumber seperti : buku-buku, jurnal, skiripsi, 

yang terkait tentang Pembiayaan Murabahah, Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan Non Performing Financing.  

F. Teknik Analisis data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data. Maka akan 

dilakukan analisis data atau pengolahan data. Teknik analisis data yang 

digunakan sudah jelas dalam penelitian kuantitatif, yaitu menjawab rumusan 

masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Karena datanya 

kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang 

                                                           
6
 Sugiyono,  Metode Penelitian Bisnis, Op. Cit., hlm. 401.  

7
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm. 152.   
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sudah tersedia.
8

 Adapun metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganilisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.
9

 Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik minimum, maximum, dan mean untuk mengukur distribusi data 

apakah normal atau tidak. 

2. Uji Normalitas 

Tujuan Uji Normalitas untuk menguji apakah variabel dependen, 

independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau 

tidak. Model regresi yang baik seharusnya bersdistribusi normal. Pada 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan berdasarkan uji kolmogrov 

Smirnov. Kriteria yang digunakan yaitu apabila hasil perhitungan 

kolmogrov Smirnov jika signifikan > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Sedangkan data dinyatakan berdistribusi tidak  normal jika 

signifikan < 0,05.
10

 

 

 

 

                                                           
8
 Sugiyono, Statistik untuk penelitian (Bandung: CV, Alfabeta, 2010), hlm. 243.  

9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 231.   
10

 Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengelolaan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2014), hlm. 78. 
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3. Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
11

 Adapun 

uji yang digunakan dalam penelitian uji linieritas adalah menggunakan 

uji lagrange multiplier. uji lagrange multiplier merupakan uji alternatif 

dari Ramsey test dikembangkan oleh Engle tahun 1982. Estimasi dengan 

uji ini bertujuan untuk mendapatkan nilai c
2

hitung atau (n x R
2
). Jika c

2
hitung 

> c
2

tabel maka hipotesis yang menyatakan model linier ditolak.
12

  

4. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, perlu 

dilakukan uji asumsi klasik dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel tersebut menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. 

a. Multikolinearitas 

Uji multikolineritas diperlukan untuk mengetahui ada 

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan, antara 

variabel independen dalam suatu model. Tidak terjadinya 

multikolinearitas apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance 

lebih dari 0,1.
13

 

b. Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan yang lain. Model regresi yang 

                                                           
11

 Ibid., hlm. 91. 
12

 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBMSPSS 21 Update 

PLS Regresi, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Dipenogoro, 2013), hlm. 162. 
13

Duwi Priyatno, Op. Cit., hlm. 103. 
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baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
14

 Heteroskedastisitas 

diuji dengan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser dikemukakan 

oleh para ahli ekonometrika yakni Glejser. Glejser mengatakan 

bahwa varian residual nilainya tergantung dari variabel yang ada di 

dalam model.
15

 uji Glejser dilakukan dngan cara meregresikan 

antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika 

nilai signifikan antara variabel independen dengan residual lebih 

dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
16

 

c. Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk menguji atau mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi linear terdapat korelasi yang 

kuat baik positif ataupun negatif antar data yang ada pada variabel-

variabel penelitian. 

Terjadi atau tidaknya autokorolesi antara variabel-variabel 

independen, dapat dilihat dari angka D.W (Durbin-Watson). Dasar 

pengambilan keputusannya ialah sebagai berikut: 

1) Terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) di bawah -

2 atau di atas +2 

2) Tidak terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) di 

antara -2 dan +2.
17

 

                                                           
14

 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skiripsi dan Thesis Bisnis (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), hlm. 179. 
15

 Agus Widarjono, Ekonometrika Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2004), hlm. 151. 
16

 Duwi Priyatno, Op. Cit., hlm. 115. 
17

 V. Wiratna Sujarweni, Op. Cit., hlm. 225-226.  
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5. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah suatu model dimana 

variabel tak bebas tergantung pada variabel dua atau lebih. Apabila 

dalam persamaan garis regresi tercakup lebih dari dua variabel (termasuk 

variabel tidak bebas Y), maka regresi ini disebut garis regresi linear 

berganda (multiple linear regression). Dalam regresi berganda, variabel 

tidak bebas Y tergantung dua atau lebih variabel. Adapun persamaan 

regresi linear berganda yang digunakan adalah:
18

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y : NPF 

a : Konstanta 

e : error 

b1 : Koefisien Pembiyaan Murabahah 

b2 : Koefisien FDR 

Sebagai persamaan regresi yang digunakan adalah NPF= a + 

b1PMBM + b2FDR + e 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji koefisien determinasi (R
2
) 

Pada intinya koefisien determinasi (R
2
) untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. R
2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

                                                           
18

 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Satu Pendekatan Aplikasi (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2004),  hlm. 70.   
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independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Semakin besar nilai R
2
, berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen.
19

 

Tabel III.1 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

b. Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel terikat terhadap variabel bebas, maka digunakan tingkat 

signifikan 0,05. Setelah thitung diperoleh, maka untuk 

mengiterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut: 

Jika ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka Ha ditolak. 

Jika thitung<ttabel atau thitung> ttabel maka Ha diterima.
20

 

Berdasarkan signifikan: 

Jika signifikan > 0,05 maka, Ha diterima. 

Jika signifikan < 0,05 maka, Ha ditolak. 

Jadi Hayang akan diuji pada penelitian ini adalah: 

                                                           
19

 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2013), 

hlm. 246-247. 
20

 Duwi Priyatno, Op. Cit., hlm. 144-145.  
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Ha : Terdapat pengaruh Pembiayaan Murabahah dan 

Financing to Deposit Ratio secara parsial terhadap 

Non Performing Financing pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah. 

c. Uji F (Simultan) 

Uji F untuk membuktikan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Adapun taraf 

signifikan yang digunakan adalah 0,05 ( = 5%) dengan cara 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel berdasarkan kriteria pengujian 

sebagai berikut: 
21

 

Fhitung ≤ Ftabel  maka Ha ditolak. 

Fhitung > Ftabel  maka Ha diterima. 

Berdasarkan signifikan : 

Jika signifikan > 0,05 maka, Ha diterima. 

Jika sinifikan < 0,05 maka, Ha ditolak. 

Jadi, Ha yang akan di uji pada penelitian ini adalah: 

Ha : Terdapat pengaruh Pembiayaan Murabahah dan 

Financing to Deposit Ratio secara simultan terhadap 

Non Performing Financing pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah. 

 

                                                           
21

 Muhammad Firdaus, Op. Cit., 148.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitin  

1. Gambaran Umum PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk. 

Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah. Proses 

spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan 

penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur 

Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo 

selaku Direktur Utama PT Bank BRI Syariah. BRI Syariah melihat 

potensi besar pada segmen perbankan syariah. Dengan niat untuk 

menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 

luhur perbankan syariah, Bank berkomitmen untuk produk serta layanan 

terbaik yang menenteramkan, BRI Syariah terus bertumbuh secara 

positif. BRI Syariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. 

Basis nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia 

menunjukkan bahwa BRI syariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai 

bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan 

nasabah. 

Sejarah pendirian PT. BRI Syariah Tbk (selanjutnya disebut BRI 

Syariah) tidak lepas dari akuisisi yang dilakukan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (persero) Tbk terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 

2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui surat 
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no.10/67/kep.gbi/dpg/2008 pada 16 oktober 2008 BRI Syariah resmi 

beroperasi pada 17 november 2008 dengan nama PT. BRI Syariah dan 

seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah islam. 

Untuk semakin memperkuat citranya di mata seluruh pemangku 

kepentingan, sejak tahun 2016 BRI Syariah kembali mencatatkan sejarah 

penting dalam perjalanan bisnisnya. Proses rebranding logo dilakukan, 

untuk menumbuhkan brand equity BRI Syariah semakin kuat seiring 

diraihnya predikat sebagai bank syariah keempat terbesar berdasarkan 

jumlah aset. Pada tahun 2017, BRI Syariah menjadi bank syariah pertama 

yang menyalurkan KUR syariah sebesar Rp 58,1 milar dengan jumlah 

nasabah sebanyak 2.578 nasabah. Bank juga ditunjuk oleh Kementerian 

Keuangan RI sebagai bank penerima pajak Negara secara elektronik 

melalui Modul Penerimaan Negara (MPN) Generasi kedua bagi nasabah 

korporasi maupun perorangan. Pada tahun 2018, BRI Syariah mengambil 

langkah lebih pasti lagi dengan melaksanakan Initial Public Offering 

pada tanggal 9 Mei 2018 di Bursa Efek Indonesia.  

BRI Syariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang 

terbaik bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. BRI Syariah 

juga senantiasa memastikan terpenuhinya prinsip-prinsip syariah serta 

Undang-Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan demikian, BRI 

Syariah dapat terus melaju menjadi Bank Syariah terdepan dengan 

jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 
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2. Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk. 

a. Visi 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna. 

b. Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah.  

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 

pun dan dimana pun.  

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran. 

3. Kegiatan Usaha PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk. 

Sesuai dengan anggaran dasar perusahaan yang terakhir, yang 

tertuang dalam akta No.8 tanggal 8 Januari 2018 yang dibuat oleh 

Fathiah Helmi, SH, notaris di Jakarta, pasal 3 ayat 1, maksud dan tujuan 

Perseroan ialah menyelenggarakan usaha perbankan berdasarkan prinsip 

syariah. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, PT. BRI Syariah 

melaksanakan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah 

sebagai berikut: 



4 
 

 
 

1. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah; 

2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, 

tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah; 

3. Menyalurkan pembiayaaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, 

akad musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah; 

4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, 

akad istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah;  

5. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah;  

6. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan/atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiyah bittamlik atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah; 

7. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah;  
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8. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah; 

9. Melakukan pemberian jasa pelayanan perbankan berdasarkan akad 

antara lain: 1) Wakalah; 2) Hawalah; 3) Katalah; 4) Rahn; 

10.  Membeli, menjual dan/atau menjamin atas risiko sendiri surat 

berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata 

(underlying transaction) berdasarkan prinsip syariah; 

11. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan 

oleh Pemerintah dan/atau Bank Indonesia;  

12. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga, dan 

melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga 

berdasarkan prinsip syariah;  

13. Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri dan/ atau nasabah 

berdasarkan prinsip syariah;  

14.  Menempatkan dana pada, meminjam dana dari atau meminjamkan 

dana kepada Bank lain, baik menggunakan surat, sarana 

telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana 

lainnya; 

15. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat-surat 

berharga berdasarkan prinsip Wadi’ah yad Amanah atau prinsip lain 

berdasarkan prinsip syariah;  



6 
 

 
 

16. Melakukan kegiatan penitipan termasuk penatausahaannya untuk 

kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak berdasarkan 

prinsip syariah;  

17. Memberikan fasilitas letter of credit (L/C) berdasarkan prinsip 

syariah;  

18. Memberikan fasilitas garansi bank berdasarkan prinsip syariah;  

19. Melakukan kegiatan wali amanat berdasarkan Akad Wakalah;  

20. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan Bank sepanjang 

disetujui oleh Bank Indonesia dan mendapat fatwa Dewan Syariah 

Nasional. 

Selain melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud, Bank 

dapat pula:  

1. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah;  

2. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank umum syariah atau 

lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah;  

3. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi 

akibat kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dengan 

syarat harus menarik kembali penyertaannya;  

4. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkan 

prinsip syariah; 
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5. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang pasar modal;  

6. Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank berdasarkan prinsip 

syariah dengan menggunakan sarana elektronik;  

7. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat jangka 

pendek berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung atau tidak 

langsung, melalui pasar uang;  

8. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga 

jangka panjang berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung 

atau tidak langsung, melalui pasar modal;  

9. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha bank umum 

syariah lainnya yang berdasarkan prinsip syariah. 

B. Deskriptif Data Penelitian 

Dari data yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah tahun 2010 sampai Juni 2019 dengan menggunakan SPSS 

Versi 23. Berikut gambaran Non Performing Financing (NPF): 

1. Non Performing Financing (NPF) 

Untuk melihat perkembangan Non Performing Financing (NPF) 

tahun 2010 triwulan I-Juni 2019 triwulan II dapat dilihat dari tabel IV.I 

dibawah ini: 
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Tabel IV.1 

Perkembangan NPF PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk. 

Tahun 2010-Juni 2019  

Tahun Triwulan NPF (%) 

2010 I 1,92 

II 1,97 

III 2,06 

IV 2,14 

2011 I 1,70 

II 2,77 

III 2,27 

IV 2,12 

2012 I 2,40 

II 2,15 

III 1,89 

IV 1,84 

2013 I 2,01 

II 1,94 

III 2,14 

IV 3,26 

2014 I 3,36 

II 3,61 

III 4,19 

IV 3,65 

2015 I 3,96 

II 4,38 

III 3,86 

IV 3,89 

2016 I 3,90 

II 3,83 

III 3,89 

IV 3,19 

2017 I 3,33 

II 3,50 

III 4,02 

IV 4,72 

2018 

 

I 4,10 

II 4,23 
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III 4,30 

IV 4,97 

2019 I 4,34 

II 4,51 

Sumber: www.ojk.go.id (Tahun 2019) 

Berdasarkn tabel IV.1 di atas maka diperoleh informasi pada 

tahun 2010 NPF mengalami kenaikan di triwulan II-IV sebesar 0,05%, 

0,09% dan 0,08%. Pada tahun 2011 III dan IV mengalami penurunan 

sebesar 0,5% 0,15% dan triwulan II mengalami kenaikan sebesar 1,07%. 

Pada tahun 2012 triwulan I mengalami kenaikan sebesar 0,28%, dan 

triwulan II-IV mengalami penurunan sebesar 0,25%, 0,26 dan 0,05%. 

Pada tahun 2013 triwulan I, III, IV mengalami kenaikan sebesar 0,17%, 

0,20% 1,12%, dan triwulan II mengalami penurunan sebesar 0,07%. Pada 

tahun 2014 triwulan II-III mengalami kenaikan sebesar 0,25%, 0,58% 

dan triwulan IV mengalami penurunan sebesar 0,54%.  

Pada tahun 2015 triwulan II dan IV mengalami kenaikan sebesar 

0,42%, 0,03% dan triwulan III mengalami penurunan sebesar 0,52% 

Pada tahun 2016 triwulan III mengalami kenaikan sebesar 0,06%  

kemudian triwulan II dan IV mengalami penurunan sebesar 0,07% dan 

0,70%. Pada tahun 2017 triwulan II-IV mengalami kenaikan sebesar 

0,17%, 0,52% dan 0,70%. Pada tahun 2018 triwulan II-IV mengalami 

kenaikan sebesar 0,13%, 0,07% dan 0,67%. Pada tahun 2109 triwulan II 

mengalami kenaikan sebesar 0,17%.  
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2. Pembiayaan Murabahah 

Untuk melihat perkembangan pembiayaan murabahah tahun 2010 

triwulan I-Juni 2019 triwulan II dapat dilihat dari tabel IV.2 dibawah ini: 

Tabel IV.2 

Perkembangan Pembiayaan Murabahah PT. Bank Rakyat Indonesia 

Syariah, Tbk. Tahun 2010-Juni 2019 (Dalam Juta Rupiah) 

Tahun Triwulan Murabahah  

2010 I 2.030.526 

II 2.686.998 

III 3.174.261 

IV 3.415.609 

2011 I 3.603.395 

II 3.879.567 

III 4.401.867 

IV 5.369.344 

2012 I 5.707.241 

II 6.200.558 

III 6.530.052 

IV 7.128.905 

2013 I 7.510.248 

II 8.248.288 

III 8.564.330 

IV 9.004.029 

2014 I 9.141.064 

II 9.400.562 

III 9.583.534 

IV 10.020.738 

2015 I 9.889.558 

II 14.079.507 

III 13.900.326 

IV 14.071.025 

2016 I 14.342.671 

II 15.260.674 

III 15.079.392 

IV 15.100.133 



11 
 

 
 

2017 I 15.195.847 

II 15.344.742 

III 15.097.519 

IV 15.083.878 

2018 I 15.179.333 

II 15.663.354 

III 16.049.209 

IV 16.008.953 

2019 I 16.405.457 

II 17.232.763 

Sumber: www.ojk.go.id (Tahun 2019) 

Berdasarkan tabel IV.2 di atas maka diperoleh informasi pada 

tahun 2010 pembiayaan murabahah mengalami kenaikan di triwulan II-

IV. Kemudian pada tahun 2011-2014 di triwulan II-IV mengalami 

kenaikan. Pada tahun 2015 triwulan III mengalami penurunan sebesar 

Rp. 179.181.000.000, triwulan II dan IV mengalami kenaikan, sebesar 

Rp. 256.498.000.000 dan 182.972.000.000. Pada tahun 2016 triwulan II 

mengalami kenaikan, sedangkan triwulan III mengalami penurunan 

sebesar Rp. 181.282.000.000 kemudian mengalami kenaikan di triwulan 

IV sebesar Rp. 20.741.000.000. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan di 

triwulan II sebesar Rp. 148.895.000.000, di triwulan III-IV mengalami 

penurunan sebesar Rp. 247,223.000.000, Rp. 13.641.000.000. Pada tahun 

2018 di triwulan II-III mengalami kenaikan masing-masing sebesar Rp. 

484.021.000.000, 389.855.000.000, di triwulan IV mengalami penurunan 

sebesar Rp. 40.256.000.000. Pada tahun 2019 triwulan II mengalami 

kenaikan masing-masing sebesar Rp. 827.306.000.000. 
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3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Untuk melihat perkembangan FDR tahun 2010 triwulan I-Juni 

2019 triwulan II dapat dilihat dari tabel IV.3 dibawah ini: 

Tabel IV.3 

Perkembangan FDR PT. Bank Rakyat Indonesia 

 Syariah, Tbk. Tahun 2010-Juni 2019  

Tahun Triwulan FDR (%) 

2010 I 98,39 

II 115,28 

III 102,16 

IV 95,87 

2011 I 96,41 

II 92,47 

III 94,84 

IV 91,53 

2012 I 101,58 

II 102,61 

III 99,95 

IV 95,31 

2013 I 91,62 

II 96,03 

III 98,39 

IV 98,70 

2014 I 99,44 

II 94,19 

III 94,02 

IV 93,90 

2015 I 88,24 

II 92,05 

III 86,61 

IV 84,16 

2016 I 82,73 

II 87,92 

III 83,98 

IV 81,42 

2017 I 77,56 
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II 76,79 

III 73,12 

IV 71,87 

2018 I 68,70 

II 77,78 

III 76,40 

IV 75,49 

2019 I 79,55 

II 85,25 

Sumber: www.ojk.go.id (Tahun 2019) 

Berdasarkn tabel IV.3 di atas maka diperoleh informasi pada 

tahun 2010 FDR mengalami kenaikan triwulan II sebesar 16,89%, 

triwulan III-IV mengalami penurunan sebesar 13,12% dan 6,29%. Pada 

tahun 2011 triwulan III mengalami kenaikan sebesar 2,37%  triwulan II 

dan IV mengalami penurunan sebesar 3,94%, 3,31%. Pada tahun 2012 

triwulan II mengalami kenaikan sebesar 1,03%, triwulan III-IV 

mengalami penurunan sebesar 2,66%, dan 04,64% Pada tahun 2013 

triwulan II-IV mengalami kenaikan sebesar 4,41%, 2,36% dan 0,31%. 

Pada tahun 2014 triwulan II-IV mengalami penurunan sebesar 5,25%, III 

0,17% dan 0,12%. Pada tahun 2015 triwulan III dan IV mengalami 

penurunan sebesar 5,44% dan 2,45% kemudian triwulan II mengalami 

kenaikan sebesar 3.81%, Pada tahun 2016 triwulan  II dan IV mengalami 

penurunan sebesar 3,94% dan 2,56%, triwulan II mengalami kenaikan 

sebesar 5,19%. Pada tahun 2017 triwulan II-IV sebesar 0,77%, 3,67% 

dan 1,25%. Pada tahun 2018 triwulan  III-IV mengalami penurunan 

sebesar 1,38% dan 0,91% kemudian triwulan II mengalami kenaikan 
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sebesar 9,08%. Pada tahun 2109 triwulan II mengalami kenaikan sebesar 

5,70%.  

C. Hasil Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganilisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

minimum, maximum, dan mean. Dari hasil analisis, pada tabel IV.4 

sebagai berikut: 

Tabel IV.4 

Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 

PMBM 38 2030526 17232763 10383827.82 790392.812 

FDR 38 68.70 115.28 89.5345 1.68523 

NPF 38 1.70 4.97 3.2187 .16311 

Valid N 

(listwise) 
38     

Sumber : data diolah (Tahun 2019) 

 

Hasil olahan data tabel IV.4, dapat diketahui bahwa nilai jumlah 

data yang diolah (N) sebanyak 38 diperoleh nilai statistik untuk 

pembiayaan murabahah terendah sebesar Rp. 2.030.526.000.000 , untuk 

pembiayaan murabahah tertinggi sebesar Rp. 17.232.763.000.000 dan 

nilai rata-rata pembiayaan murabahah sebesar Rp. 10.383.827.820.000 

dari data triwulan tahun 2010 sampai Juni 2019. FDR terendah mencapai 
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68,70 persen, FDR tertinggi mencapai 115,28 persen dan rata-rata FDR 

mencapai 89,5345 persen selama triwulan 2010 sampai Juni 2019. NPF 

terendah sebesar 1,70 persen, untuk NPF tertinggi sebesar 4,97 persen 

dan nilai rata-rata NPF sebesar 3,2187 persen dari data triwulan tahun 

2010 sampai Juni 2019. 

2. Uji Normalitas 

 Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan berdasarkan 

uji kolmogrov smirnov. Kriteria yang digunakan adalah apabila 

hasilperhitungan kolmogrov smirnov jika signifikan > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka data 

bersdistribusi tidak normal. 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal 

Parameters
a,

b
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 
.50666469 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .112 

Positive .103 

Negative -.112 

Test Statistic .112 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 
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Berdasarkan tabel IV.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,200 > 0,05sehingga data berdistribusi normal. 

3. Uji Linieritas 

 Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji yang digunakan pada uji 

linieritas ini adalah uji lagrange multiplier.Tujuan uji linieritas untuk 

mendapatkan nilai c
2

hitung atau (n x R
2
). Jika c

2
hitung > c

2
tabel maka model 

linier ditolak. Hasil uji linieritas sebagai berikut:  

 

 

 

Tabel IV.7 

Uji R square PMBM 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .863
a
 .745 .738 .51425 

a. Predictors: (Constant), PMBM 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

Tabel IV.6 

Uji Linieritas PMBM 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 27.887 1 27.887 105.452 .000
b
 

Residual 9.520 36 .264   

Total 37.407 37    

a. Dependent Variable: NPF 
b. Predictors: (Constant), PMBM 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 
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Berdasarkan  hasil output SPSS tabel IV.6 dan IV.7 untuk 

variabel PMBM menunjukkan nilai R
2
 sebesar 0,745 dengan jumlah N 

38. Maka besarnya nilai c
2

hitung 38 x 0,745 28,31. Nilai ini 

dibandingkan dengan c
2

tabel dengan df 36 dan tingkat signifikan 0,05 dan 

didapatkan nilai c
2

tabel sebesar 50,99. Karena c
2

hitung < c
2
tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa model dalam bentuk fungsi linier. Kemudian uji 

linieritas FDR pada tabel berikut:   

 

 

 

Tabel IV.9 

Uji R square FDR 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .733
a
 .537 .524 .69342 

a. Predictors: (Constant), FDR 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

  Berdasarkan  hasil output SPSS tabel IV.8 dan IV.9 untuk 

variabel FDR menunjukkan nilai R
2
 sebesar 0,537 dengan jumlah N 38. 

Maka besarnya nilai c
2

hitung 38 x 0,537 20,41. Nilai ini dibandingkan 

dengan c
2

tabel dengan df 36 dan tingkat signifikan 0,05 dan didapatkan 

Tabel IV.8 

Uji linieritas FDR 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.097 1 20.097 41.796 .000
b
 

Residual 17.310 36 .481   

Total 37.407 37    

a. Dependent Variable: NPF 

b. Predictors: (Constant), FDR 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 
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nilai c
2

tabel sebesar 50,99. Karena c
2

hitung < c
2

tabel maka dapat disimpulkan 

bahwa model dalam bentuk fungsi linier.  

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Suatu model regresi dikatkan bebas dari multikolinieritas 

adalah jika nilai VIF (variance inflation factor) lebih kecil dari 10 

(VIF < 10) dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 (tolerance > 0,1).  

Tabel IV.10 

Hasil Uji Multikolinearitas  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.826 1.623  1.125 .268   

PMBM 1.707E-7 .000 .827 5.365 .000 .305 3.274 

FDR -.004 .015 -.044 -.284 .778 .305 3.274 

a. Dependent Variable: NPF 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

 Dari tabel IV.10 diatas dapat dilihat koefisien VIF dari 

variabel pembiayaan murabahah dan FDR sebesar 3,274 lebih kecil 

dari 10. Kemudian tolerance dari pembiayaan murabahah dan FDR 

sebesar 0,305 yaitu lebih besar dari 0,1. Sehingga hal tersebut 

mengindikasikan bahwa model regresi berganda dalam penelitian ini 

tidak ditemukan antara variabel pembiayaan murabahah dan FDR 

tidak terjadi multikolinieritas. 
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b. Uji Hetoroskedastisitas  

 Model regresi dikatan baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dimana kriteria pengambilan keputusannya, jika 

nilai signifikan antara variabel independen dengan absolute residual 

lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji glejser. 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .203 1.022  .199 .843   

PMBM -2.640E-10 .000 -.004 -.013 .990 .305 3.274 

FDR .002 .009 .068 .223 .825 .305 3.274 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber : Data diolah (Tahun 2019) 

  

Dari tabel IV.11 diperoleh nilai sig dari pembiayaan 

murabahah 0,990 > 0,05. Nilai sig dari FDR 0,825 > 0,05. Masing-

masing nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi.  

c. Uji Autokorelasi 

 Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi masalah 

autokorelasi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah 

dengan uji Durbin Watson (uji DW) dengan ketentuan keputusan, 
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apabila angkla DW dibawah -2 atau atas +2 maka ada autokorelasi, 

Jika angka DW Dintara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .864
a
 .746 .732 .52094 .740 

a. Predictors: (Constant), FDR, PMBM 

b. Dependent Variable: NPF 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

 Hasil output diatas diperoleh nilai DW yang dihasilkan dari 

model regresi adalah 0,784 sehingga bisa dinyatakan tidak terjadi 

autokorelasi . Hal ini dikarenakan DW diantara -2 dan +2 (-2 < 0,740 

< 2 dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi masalah 

autokorelasi dalam regresi ini. 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 

seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

Berikut ini hasil analisis regresi linier berganda. 
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Tabel IV.13 

Hail Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.826 1.623  1.125 .268   

PMBM 1.707E-7 .000 .827 5.365 .000 .305 3.274 

FDR -.004 .015 -.044 -.284 .778 .305 3.274 

a. Dependent Variable: NPF 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada 

tabel IV.6 diatas, maka persamaan regresi yang berbentuk adalah : 

NPF= 1,826 + 0,0000001707PMBM − 0,004FDR  

Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa:  

a. Nilai konstanta dalam persamaan penelitian ini adalah 1,826 artinya 

bahwa jika pembiayaan murabahah dan FDR bernilai 0, maka NPF 

sebesar 1,826 persen. 

b. Koefesien regresi pembiayaan murabahah nilainya adalah 

0,0000001707. Artinya bahwa setiap peningkatan pembiayaan 

murabahah sebesar 1.000.000 maka NPF meningkat 1,707 persen 

dengan asumsi variabel pembiayaan murabahah bernilai 0. 

c. Koefesien regresi FDR nilainya adalah 0,004. Artinya bahwa setiap 

peningkatan FDR sebesar 1.000.000 maka NPF meningkat 0,004 

persen dengan asumsi variabel FDR bernilai 0. 
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a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam variasi variabel dependen. Bila nilai (R
2
) 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel-variabel sangat terbatas. 

Tabel IV.14 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summary
b
 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .864
a
 .746 .732 .52094 .740 

a. Predictors: (Constant), FDR, PMBM 

b. Dependent Variable: NPF 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah R square. Berdasarkan tabel IV.14 diatas dapat diketahui 

bahwa nilai R square sebesar 0,746. Nilai R square tersebut berarti 

pembiayaan murabahah dan FDR mampu menjelaskan NPF sebesar 

0,746 atau 74,6 persen. Berarti NPF dapat dipengaruhi oleh 

pembiayaan murabahah dan FDR sebesar 74,6 persen. Sisanya 

25,4% lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dicantumkan 

dalam penelitian ini. Dalam arti masih ada variabel independen 

lainnya yang mempengaruhi NPF. 

b. Uji t (Parsial) 

Uji koefisien t untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam 
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menggunakan perhitungan SPSS Versi 23, maka dapat disimpulkan 

dengan jika ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka Ha ditolak. Kemudian jika 

thitung < ttabel atau thitung > ttabel maka Ha diterima. Berdasarkan 

signifikan, jika signifikan > 0,05 maka Ha diterima dan jika 

signifikan < 0,05 maka Ha ditolak. 

Tabel IV.15 

Uji t (Parsial) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.826 1.623  1.125 .268   

PMBM 1.707E-

7 
.000 .827 5.365 .000 .305 3.274 

FDR -.004 .015 -.044 -.284 .778 .305 3.274 

a. Dependent Variable: NPF 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

Brdasarkan hasil output  diatas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut ini: 

1) Uji parsial pembiayaan murabahah dengan tingkat signifikan 

0,05. Nilai thitung diketahui sebesar 5,365. Uji t pada taraf 5% 

dengan df = n-k (38-2)= 36 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 

1,68830. Tabel distribusi t dapat dilihat pada tabel statistik 

signifikan 0,05. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan murabahah memiliki thitung > ttabel (5,365 < 1,68830) 

maka Ha1 diterima. Sehingga, pembiayaan murabahah 
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berpengaruh terhadap Non Performing Financing pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

2) Uji parsial FDR dengan tingkat signifikan 0,05. Nilai thitung 

diketahui sebesar -0,284. Uji t pada taraf 5% dengan df = n-k 

(38-2)= 36 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar -1,68830. Tabel 

distribusi t dapat dilihat pada tabel statistik signifikan 0,05. 

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel FDR memiliki 

–ttabel < -thitung > ttabel (-1,68830 < -0,284 < 1,68830) maka Ha2 

ditolak. Sehingga, Financing to Deposit Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Non Performing Financing pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk membuktikan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Pengujian berdasarkan kriteria jika Fhitung ≤ Ftabel  maka Ha ditolak 

dan jika Fhitung > Ftabel  maka Ha diterima. Kemudian berdasarkan 

signifikan jika signifikan > 0,05 maka, Ha diterima dan jika sinifikan 

< 0,05 maka, Ha ditolak. 
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Tabel IV.16 

Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

  

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 27.909 2 13.954 51.420 .000
b
 

Residual 9.498 35 .271   

Total 37.407 37    

a. Dependent Variable: NPF 

b. Predictors: (Constant), FDR, PMBM 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

Berdasarkan tabel IV.16 diatas nilai Fhitung sebesar 51.420. 

Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05 dengan 

derajat keabsahan df = n-k-1 (38-2-1) = 35 (n adalah jumlah sampel 

dan k jumlah variabel independen, sehingga diperoleh nilai Ftabel 

sebesar 3,27 (Fhitung > Ftabel), maka Ha3 diterima. Sehingga, 

pembiayaan murabahah dan Financing to Deposit Ratio 

berpengaruh secara simultan terhadap Non Performing Financing 

pada PT. Bank rakyat Indonesia Syariah. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian berjudul Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Financing 

to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Non Performing Financing (NPF) Pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia Syariah Tahun 2010-2019. Dari hasil penelitian ini 

sebagaimana yang telah dicantumkan diatas, yang dianalisis dengan 

menggunakan SPSS Versi 23  menunjukkan bahwa hasil dari persamaan 

regresi yang digunakan sudah cukup baik karena telah memenuhi syarat yaitu 
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data yang di uji terdapat berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinieritas, 

tidak terdapat heteroskedastisistas, dan tidak terdapat autokorelasi. 

Hasil analisis regresi linier berganda diketahui Nilai konstanta dalam 

persamaan penelitian ini adalah 1,826, artinya bahwa jika pembiayaan 

murabahah dan FDR bernilai 0, maka NPF sebesar 1,826 persen. Koefesien 

regresi pembiayaan murabahah nilainya adalah 0,0000001707. Berarti, Setiap 

peningkatan pembiayaan murabahah sebesar 1.000.000 maka NPF meningkat 

1,707 persen dengan asumsi variabel lain nilainya tetap. Koefesien regresi 

FDR nilainya adalah 0,004 persen. Berarti, Setiap peningkatan FDR sebesar 

1.000.000 maka NPF meningkat 0,004 persen dengan asumsi variabel lain 

nilainya tetap. 

Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,746 atau sama dengan 74,6. Hal 

ini berarti bahwa variansi variabel dependen NPF secara bersama dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (pembiayaan murabahah dan FDR) 

sebesar 74,6%. Berarti NPF dapat dipengaruhi oleh pembiayaan murabahah 

dan FDR sebesar 75,5 persen. Sedangkan sisanya 25,4% dijelaskan oleh 

faktor atau variabel-variabel lain yaitu SBIS, Inflasi, profitabilitas, 

pembiayaan lainnya dan sebagainya. 

1. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap NPF 

Nilai thitung diketahui sebesar 5,365. Uji t pada taraf 5% dengan df 

= n-k (38-2)= 36 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,68830. Tabel 

distribusi t dapat dilihat pada tabel statistik signifikan 0,05. Hasil analisis 

uji t menunjukkan bahwa variabel pembiayaan murabahah memiliki 
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thitung > ttabel (5,365 > 1,68830) maka Ha1 diterima. Sehingga, Pembiayaan 

murabahah  berpengaruh  terhadap Non Performing Financing pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

Penelitian ini didukung oleh teori dalam buku Khaerul Umam yang 

berjudul Manajemen Perbankan Syariah yang mengatakan bahwa 

“Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit dibandingkan 

dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank membawa 

konsekuensi semakin besarnya risiko yang ditangggung oleh bank yang 

bersangkutan”.
1
 

Sama halnya dalam penelitian Farida Yunita  yang menyatakan 

bahwa Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap Non Performing 

Financing (NPF) di Perbankan Syariah. Penelitian ini juga didukung oleh 

Arim Kasim & Cahyawati Ayu yang menyatakan bahwa Pembiayaan 

Murabahah memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap Non Performing 

Financin di Bank Umum Syariah. 

2. Pengaruh FDR terhadap NPF 

Nilai thitung diketahui sebesar -0,284. Uji t pada taraf 5% dengan df 

= n-k (38-2)= 36 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar -1,68830. Tabel 

distribusi t dapat dilihat pada tabel statistik signifikan 0,05. Hasil analisis 

uji t menunjukkan bahwa variabel FDR memiliki –ttabel < -thitung < ttabel (-

1,68830 < -0,284 < 1,68830) maka Ha2 ditolak. Sehingga, Financing to 

                                                           
1
 Khaerul Umam, Op. Cit., hlm. 256  
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Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap  Non Performing Financing 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

Penelitian ini sama halnya dalam penelitian Khairil Anshari, yang 

menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh 

terhadap Non Performing Financing (NPF) di Perbankan Syariah. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Sigit Arie Wibowo dan 

Wahyu Saputra yang menyatakan bahwa Secara parsial FDR tidak 

berpengaruh terhadap Non Performing Financing di Bank Syariah. 

3. Pengaruh DPK, pembiayaan murabahah dan FDR secara simultan 

terhadap NPF. 

Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 51,420 sedangkan nilai 

Ftabel sebesar 3,27 (Fhitung > Ftabel) maka Ha3 diterima. Sehingga, 

Pembiayaan murabahah  dan Financing to Deposit Ratio berpengaruh 

secara simultan terhadap Non Performing Financing pada PT. Bank 

rakyat Indonesia Syariah. 

Penelitian ini didukung oleh teori dalam buku Khaerul Umam 

yang berjudul Manajemen Perbankan Syariah yang mengatakan bahwa 

“Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit dibandingkan 

dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank membawa 

konsekuensi semakin besarnya risiko yang ditangggung oleh bank yang 

bersangkutan. Apabila kredit yang disalurkan mengalami kegagalan atau 

bermasalah, bank akan mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana 
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yang dititipkan oleh masyarakat”.
2
 Penelitian ini sama halnya dalam 

penelitian Kurnia Sari, yang menyatakan bahwa Pembiayaan Murabahah 

dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara simultan 

terhadap Non Performing Financing (NPF) di Bank Umum Syariah.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun 

dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, 

sebab dalam pelaksanaan ini terdapat beberapa keterbatasan.  

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dan 

penyusunan skiripsi ini, yaitu: 

1. Keterbatasan mengambil data dan tahun dalam penelitian ini yang 

berbentuk data sekunder. Dimana peneliti hanya mengambil data laporan 

keuangan bank yang dipublikasikan OJK tahun 2010 sampai Juni 2019. 

2. Variabel independen dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 

pembiayaan murabahah dan FDR yang menyebabkan kemungkinan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi NPF pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah. 

 

 

  

                                                           
2 Khaerul Umam, Op. Cit., hlm. 256 
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BAB V 

PENUTUP 

A.    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Financing To Deposit Ratio terhadap 

Non Performing Financing (NPF) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Tahun 2010-2019. 

1. Pembiayaan murabahah memiliki thitung > ttabel (5,365 > 1,68830) maka 

Ha1 diterima. Sehingga, Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap 

Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

Syariah. 

2. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa Financing To Deposit Ratio 

(FDR) memiliki –ttabel < -thitung < ttabel (-1,68830 < -0,284 < 1,68830) maka 

Ha2 ditolak. Sehingga, Financing To Deposit Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah. 

3. Hasil dari analisis uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel (51,420 > 

3,27). Karena Fhitung > Ftabel maka Ha3 diterima. Sehingga, Pembiayaan 

murabahah dan Financing To Deposit Ratio berpengaruh secara simultan 

terhadap Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah  

 Berdasarkan hasil penelitian, maka diharapkan kepada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah lebih dapat memperhatikan peningkatan ataupun 

penurunan pembiayaan murabahah dan FDR untuk menghindari akan 

terjadinya pembiayaan bermasalah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel 

lainnya yang dapat mempengaruhi NPF. Selanjutnya dapat mengarahkan 

penelitian yang lebih panjang untuk memperluas sampel dalam 

penelitian.  
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LAMPIRAN 1 

1. Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 

PMBM 38 2030526 17232763 10383827.82 790392.812 

FDR 38 68.70 115.28 89.5345 1.68523 

NPF 38 1.70 4.97 3.2187 .16311 

Valid N 

(listwise) 
38     

Sumber : data diolah (Tahun 2019) 

 

2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation .50666469 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .112 

Positive .103 

Negative -.112 

Test Statistic .112 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



3. Linieritas 

 

 

 

Uji R square PMBM 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .863
a
 .745 .738 .51425 

a. Predictors: (Constant), PMBM 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 
 

 

 

 

 

 

 

 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

 

 

Uji Linieritas PMBM 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 27.887 1 27.887 105.452 .000
b
 

Residual 9.520 36 .264   

Total 37.407 37    

a. Dependent Variable: NPF 
b. Predictors: (Constant), PMBM 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 
 

Uji linieritas FDR 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.097 1 20.097 41.796 .000
b
 

Residual 17.310 36 .481   

Total 37.407 37    

a. Dependent Variable: NPF 

b. Predictors: (Constant), FDR 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 



Uji R square FDR 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .733
a
 .537 .524 .69342 

a. Predictors: (Constant), FDR 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.826 1.623  1.125 .268   

PMBM 1.707E-7 .000 .827 5.365 .000 .305 3.274 

FDR -.004 .015 -.044 -.284 .778 .305 3.274 

a. Dependent Variable: NPF 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .203 1.022  .199 .843   

PMBM -2.640E-10 .000 -.004 -.013 .990 .305 3.274 

FDR .002 .009 .068 .223 .825 .305 3.274 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber : Data diolah (Tahun 2019) 

 



c. Uji Autokolerasi 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .864
a
 .746 .732 .52094 .740 

a. Predictors: (Constant), FDR, PMBM 

b. Dependent Variable: NPF 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.826 1.623  1.125 .268   

PMBM 1.707E-7 .000 .827 5.365 .000 .305 3.274 

FDR -.004 .015 -.044 -.284 .778 .305 3.274 

a. Dependent Variable: NPF 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .864
a
 .746 .732 .52094 .740 

a. Predictors: (Constant), FDR, PMBM 

b. Dependent Variable: NPF 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

 



b. Uji T (Parsial) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.826 1.623  1.125 .268   

PMBM 1.707E-

7 
.000 .827 5.365 .000 .305 3.274 

FDR -.004 .015 -.044 -.284 .778 .305 3.274 

a. Dependent Variable: NPF 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

 

c. Uji F (Simultan) 

  

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 27.909 2 13.954 51.420 .000
b
 

Residual 9.498 35 .271   

Total 37.407 37    

a. Dependent Variable: NPF 

b. Predictors: (Constant), FDR, PMBM 

Sumber: Data diolah (Tahun 2019) 

 

 

  



LAMPIRAN 2 

 

Perkembangan NPF PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Indonesia, Tbk. Tahun 2010-Juni 2019 

Tahun Triwulan NPF (%) 

2010 I 1,92 

II 1,97 

III 2,06 

IV 2,14 

2011 I 1,70 

II 2,77 

III 2,27 

IV 2,12 

2012 I 2,40 

II 2,15 

III 1,89 

IV 1,84 

2013 I 2,01 

II 1,94 

III 2,14 

IV 3,26 

2014 I 3,36 

II 3,61 

III 4,19 

IV 3,65 

2015 I 3,96 

II 4,38 

III 3,86 

IV 3,89 

2016 I 3,90 

II 3,83 

III 3,89 

IV 3,19 

2017 I 3,33 

II 3,50 

III 4,02 

IV 4,72 

2018 

 

 

 

I 4,10 

II 4,23 

III 4,30 

IV 4,97 

2019 I 4,34 

II 4,51 

Sumber: www.ojk.go.id (Tahun 2019) 



LAMPIRAN 3 

 

Perkembangan Pembiayaan Murabahah  

PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Indonesia,  

Tbk. Tahun 2010-Juni 2019 (Dalam Juta Rupiah) 

Tahun Triwulan Murabahah  

2010 I 2.030.526 

II 2.686.998 

III 3.174.261 

IV 3.415.609 

2011 I 3.603.395 

II 3.879.567 

III 4.401.867 

IV 5.369.344 

2012 I 5.707.241 

II 6.200.558 

III 6.530.052 

IV 7.128.905 

2013 I 7.510.248 

II 8.248.288 

III 8.564.330 

IV 9.004.029 

2014 I 9.141.064 

II 9.400.562 

III 9.583.534 

IV 10.020.738 

2015 I 9.889.558 

II 14.079.507 

III 13.900.326 

IV 14.071.025 

2016 I 14.342.671 

II 15.260.674 

III 15.079.392 

IV 15.100.133 

2017 I 15.195.847 

II 15.344.742 

III 15.097.519 

IV 15.083.878 

2018 I 15.179.333 

II 15.663.354 

III 16.049.209 

IV 16.008.953 

2019 I 16.405.457 

II 17.232.763 

Sumber: www.ojk.go.id (Tahun 2019) 



LAMPIRAN 4 

Perkembangan FDR PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Indonesia, Tbk. Tahun 2010-Juni 2019  

Tahun   Triwulan FDR (%) 

2010 I 98,39 

II 115,28 

III 102,16 

IV 95,87 

2011 I 96,41 

II 92,47 

III 94,84 

IV 91,53 

2012 I 101,58 

II 102,61 

III 99,95 

IV 95,31 

2013 I 91,62 

II 96,03 

III 98,39 

IV 98,70 

2014 I 99,44 

II 94,19 

III 94,02 

IV 93,90 

2015 I 88,24 

II 92,05 

III 86,61 

IV 84,16 

2016 I 82,73 

II 87,92 

III 83,98 

IV 81,42 

2017 

 

 

 

I 77,56 

II 76,79 

III 73,12 

IV 71,87 

2018 I 68,70 

II 77,78 

III 76,40 

IV 75,49 

2019 I 79,55 

II 85,25 

Sumber: www.ojk.go.id (Tahun 2019) 
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